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1. LATAR BELAKANG

Departemen Agama sebagai salah satu penyelenggara pendidikan dan mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan moral, akhlak dan etika peserta didik yang sekarang ini sedang berada pada titik terendah dalam perkembangan masyarakat. Kegagalan pendidikan untuk membuat dan menciptakan peserta didik yang berkualitas, handal dan berakhlatul qarimah tidak lepas dari peranan seorang guru di sekolah dan juga orang tua dirumah.
Departemen Agama adalah suatu lembaga penyelenggara Pendidikan Madrasah yang bernuansa islami mempunyai tanggung jawab dan peran pengendali mutu pendidikan dari tingkat Raudhatul Atfhal (RA) yang berjumlah 12 unit, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) sebanyak 23 unit, Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) sebanyak 11 unit, Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) sebanyak 6 unit, Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) sebanyak 11 unit dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) sebanyak 2 unit serta Madrasah Aliyah Swasta (MAS) sebanyak 5 unit. Sementara keadaan guru yang jumlahnya cukup minim dibandingkan dengan kelas yang ada di madrasah, dengan kalrifikasi sebagai berikut :

· Guru RA sebanyak 22 orang dibutuhkan 42 orang kekurangan 20 orang
· Guru MI sebanyak 213 orang dibutuhkan 382 orang kekurangan 169 orang

· Guru MTs sebanyak 117 orang dibutuhkan 232 orang kekurangan 115 orang

· Guru MA sebanyak 64 orang dibutuhkan 109 orang kekurangan 45 orang

Dalam pelaksanaan pendidikan pengendalian mutu pendidikan tidak terlepas dari usaha kita untuk memaksimalkan gedung-gedung madrasah melalui rehab gedung madrasah dan pembangunan baru. Namun masih banyak juga kendala yang disebabkan karena  minimnya tenaga pengajar yang profesionalis terutama tenaga imfokom dan juga konseling. 
Selama kurun waktu pendidikan madrasah di bawah jajaran Kantor Departemen Agama Kabupaten Aceh Barat dari berbagi jenjang pendidikan telah dapat memberikan citra baik kepada Pemerintah Daerah antara lain :

· Nilai tertinggi UASBN Mata Pelajaran Matematika Tingkat MTs se Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam

· Peringkat kelulusan Tk. Madrasah aliyah di level Provinsi berada pada peringkat 4 tahun 2007/2008
· Madrasah berprestasi tingkat Nasional Tk. MA diraih oleh :

· MAN Suak Timah sebagai juara III Tahun 2005

· MAN Meulaboh sebagai juara II Tahun 2009

· Juara III Lomba Cerdas Cermat Tingkat Nasional Tahun 1997
· Rangkin 46 lomba IPTEK Tingkat Nasional Tahun 2003 (MTsN Model Meulaboh)

· Juara I Lomba Kuis KIHAJAR Tk. Nasional Tahun 2007 (MTsN Model Meulaboh)

· Juara I Lomba Mata pelajaran IPA Tahun 2003 Tingkat Provinsi

· Juara I Olimpiade Astronomi Tk. Provinsi Tahun 2008 (MTsN Model Meulaboh)

· Juara I Cerdas Cermat Tk. Provinsi Tahun 2009 (MTsN Model Meulaboh)

· Juara I Lomba MTQ Tk. Provinsi Tahun 2009

· Juara I Lomba MTQ SMP/MTs Tk. Provinsi Tahun 2009

· Juara III Lomba Pidato B. Inggros Tahun 2006 Tingkat Provinsi

· Juara II Lomba (LT-IV) Pramuka Tahun 2006 Tk. MTs
Maka melalui rumbuk kerja permasalahan pendidikan di Aceh Barat tahun 2009 dapat kita mengatasi semua kendala yang menghambat pendidikan sehingga kita dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas, handal dan berakhlaqul qarimah.
3. VISI DAN MISI
Visi Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki kepribadian yang dilandasi keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT, serta tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia dan budi pekerti yang baik yang bisa dicerminkan dalam perilaku dan sikap seharai-hari di masyarakat.
Berdasarkan visi tersebut, maka misi pendidikan madrasah meliputi :
1. Melaksanakan Pendidikan Agama sebagai bagian integral dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah

2. Peran guru sebagai komunikator yang konsektif di madrasah

3. TUJUAN
Acuan dasar pendidikan agama islam adalah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sebagai tercantum dalam GBHN dan UUSPN yaitu menghasilkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti leluhur, berkepribadian, mandiri, bertanggung jawab, kreatif, terampil, disiplin, profesional memiliki semangat kebangsaan dan cinta tanah air serta memiliki kesadaran akan sejarah dan sikap menghargai sesama manusia dan berorientasikan masa depan.
Tujuannya adalah untuk menciptakan kader yang berwawasan global serta memiliki kearifan lokal yang islami.
Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia unuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Bab ini akan mengkaji mengenai permasalahan pokok pendidikan, dan saling keterkaitan antara pokok tersbut, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangannya dan masalah-masalah aktual beserta cara penanggulangannya.
A.    PERMASALAHAN POKOK PENDIDIKAN 
Pada dasarnya ada dua permasalahan pokok pendidikan yang kita hadapai saat ini, yaitu:
a.     Bagaimana semua warganegara dapat menikmati kesempatan pendidikan.
b.     Bagaimana pendidikan dapat membekali peserta didik dengan keterampilan kerja yang antap untuk dapat terjun ke dalam kancah kehidupan bermasyarakat.
B.    JENIS PERMASALAH POKOK PENDIDIKAN
Masalah pokok pendidikan yang menjadi kesepakatan nasional yang perlu diprioritaskan penanggulangannya ada empat macam yaitu: masalah pemerataan pendidikan, masalah mutu pendidikan, masalah efisiensi pendidikan, maslah relevansi pendidikan.
1.     Masalah Pemerataan Pendidikan
Masalah pemerataan pendidikan adalah persoalan bagaimana  sistem pendidikan dapt menyediakan kesempatan yang seluas-luasnya kepada seluruh warganegara untuk memperoleh pendidikan.
Masalah ini dapat dipecahkan dengan dua cara yaitu dengan cara konvensional dan cara inovatif. Cara konvensional misalnya pembangunan gedung sekolah dan pergantian jam belajar. Cara inovatif misalnya sistem guru kunjung dan Sekolah Terbuka. 

 2.    Masalah Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan dipermasalahkan jika hasil pendidikan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Masalah mutu pendidikan juga mencakup masalah pemerataan mutu pendidikan.
Pemecahan masalah mutu pendidikan dalam garis besarnya meliputi hal-hal yang bersifat fisik dan perangkat lunak, personalia, dan manajemen pendidikan.

3.     Masalah Efisiensi Pendidikan
Beberapa masalah dalam kaitannya dengan efisiensi pendidikan antara lain:
a.     bagaimana memfungsikan tenaga pendidikan.
b.     Bagaimana sarana dan prasarana pendidikan digunakan
c.     Bagaimana pendidikan diselenggarakan
d.     Masalah efisiensi dalam memfungsikan tenaga
4.     Masalah Relevansi Pendidikan
Sebenarnya kriteria relevansi cukup ideal jika dikaitkan dengan kondisi sistem pendidikan pada umumnya dan gambatan tentang kerjaan yang ada antara lain sebagai berikut.
a.     status lembaga pendidikan yang bermacam-macam
b.     sistem pendidikan tidak pernah menghasilkan luaran yang siap pakai. Yang ada ialah siap kembang.
c.     Tidak tersedianya pete kebutuhan tenaga kerja dengan persyaratannya yang digunakan sebagai pedoman oleh lembaga-lembaga pendidikan untuk menyusun programnya

C.     SALING KETERKAITAN ANTARA MASALAH-MASALAH PENDIDIKAN
Ada dua. faktor penghambat perbaikan mutu pendidikan. Yaitu: gerakan perluasan pendidikan untuk melayani pemerataan kesempatan pendidikan bagi rakyat banyak memerlukan penghimpunan dan pengarahan dana dan daya. Faktor kedua, kondisi satuan-satuan pendidikan pada saat demikian mempersulit upaya peningkatan mutu karena jumlah murid dalam kelas terlalu banyak, tenaga pendidik kurang kompeten, sarana yang tidak memadai, dan seterusnya.
D.   FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BERKEMBANGNYA MASALAH PENDIDIKAN
Faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya masalah pendidikan antara lain: perkembangan iptek dan seni, laju pertumbuhan penduduk, aspirasi masyarakat dan keterbelakangan budaya dan sarana kehidupan.
1.    Perkembangan IPTEK dan Seni
Sejalan dengan berkembangnya arus globalisasi di negara kita, terutama dengan pesatnya peningkatan teknologi komunikasi, membuat segala sesuatu harus dilakukan dengan cepat dan tepat. Implikasinya di dalm masyarakat sangat tersa. Oleh karena itu pendidikan harsu senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 
Seni merupakan kebutuhan hidup manusia. Pengembangan  kualitas seni secara terprogram menuntut tersedianya sarana pendidikan tersendiri disamping program-program lain dalam sistem pendidikan.

2.     Laju Pertumbuhan Penduduk
Masalah kependudukan dan pendidikan bersumber pada 2 hal yaitu:pertambahan penduduk dan penyebaran penduduk.
3.     Aspirasi Masyarakat
Belakangan ini aspirasi masyarakat semakin meningkat sejalan dengan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap ‘reformasi’. Aspirasi tersebut menyangkut kesempatan pendidikan, kelayakan pendidikan dan jaminan terhadap taraf hidup setelah mereka menjalani proses pendidikan.

4.     Keterbelakangn Budaya dan Sarana Kehidupan
Keterbelakangan budaya disebabkan beberapa hal misalnya letak geografis yang terpencil dan sulit dijangkau, penolakan masyarakat terhadap unsur budaya baru karena dikhawatirkan akan mengikis kebudayaan lama, dan ketidakmampuan ekonomis menyangkut unsur kebudayaan tersebut.

E.    PERMASALAHAN AKTUAL PENDIDIKAN DAN PENANGGULANGANNYA
 
1.     Permasalahan Aktual Pendidikan di Indonesia
Permasalahan aktual pendidikan di Indonesia sangat kompleks dan semakin berkembang sejalan dengan perkembangan zaman dan kemapanan sumber daya manusia. Masalah masalah tersebut antara lain:
a.     Masalah Keutuhan Pencapaian sasaran
b.     Masalah Kurikulum
c.     Masalah Peranan Guru
d.     Masalah Pendidikan Dasar 9 Tahun
2.     Upaya Penanggulangan
Beberapa upaya dilakukan untuk menanggulangi masalah masalah aktual tersebut, diantaranya:
a.     Pendidikan efektif perlu ditingkatkan secara terprogram.
b.     Pelaksanaan kegaitan kurikuler dan ekstrakurikuler dilakukan dengan penuh kesungguhan dan diperhitungkan dalam penentuan nilai akhir ataupun kelulusan
c.    Melakukan penyusunan yang mantap terhadap potensi siswa melalui keragaman jenis program studi.
d.     Memberi perhatian terhadap tenaga kependidikan(prajabatan dan jabatan)
F. PERMASALAHAN DAN PENATAAN PENDIDIKAN ISLAM MENUJU PENDIDIKAN YANG BERMUTU

Permasalahan :
4 Masih kurangnya guru profesi di Madrasah-madrasah dimana belum meratanya guru-guru bidang study mata pelajaran MIPA pada Tingkay Madrasah Menengah

4 Tidak ada alokasi dana untuk pembinaan Kepala, Guru dan Tenaga Administrasi di DIPA Kantor Departemen Agama Kabupaten Aceh Barat

4 masih ada anggapan sebagian masyarakat bahwa pendidikan madrasah sangat ketinggalan dibandingkan dengan sekolah pendidikan umum

4 Perlu adanya pembinaan guru profesional dan memberikan pelatihan khusus 
Apabila manajemen berbasis lokasi lebih difokuskan pada tingkat sekolah, maka MBS akan menyediakan layanan pendidikan yang komprehensif dan tanggap terhadap kebutuhan masyarakat di mana sekolah itu berada. Ciri-ciri MBS, bisa dilihat dari sudut sejauh mana sekolah tersebut dapat mengoptimalkan kinerja organisasi sekolah, pengelolaan SDM, proses belajar-mengajar dan sumber daya sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut:
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Pada dasarnya kepemimpinan transformasional mempunyai tiga komponen yang harus dimilikinya, yaitu: 

· memiliki kharisma yang didalamnya termuat perasaan cinta antara KS dan staf secara timbal-balik sehingga memberikan rasa aman, percaya diri, dan saling percaya dalam bekerja 

· memiliki kepekaan individual yang memberikan perhatian setiap staf berdasarkan minat dan kemampuan staf untuk pengembangan profesionalnya 

· memiliki kemampuan dalam memberikan simulasi intelektual terhadap staf. KS mampu mempengaruhi staf untuk berfikir dan mengembangkan atau mencari berbagai alternatif baru.

Dengan demikian, MBS yang akan dikembangkan merupakan bentuk alternatif sekolah dalam program desentralisasi bidang pendidikan, yang ditandai dengan adanya otonomi luas di tingkat sekolah, partisipasi masyarakat yang tinggi tapi masih dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Tetapi semua ini harus mengakibatkan peningkatan proses belajar mengajar. Sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip MBS adalah sekolah yang harus lebih bertanggungjawab, kreatif dalam bertindak dan mempunyai wewenang lebih serta dapat dituntut pertanggungjawabannya oleh yang ber-kepentingan/tanggung gugat. Secara ringkas perubahan pola manajemen pendidikan lama ke pola baru (MBS)
Dapat di gamabarkan sebagai berikut : 




Diharapkan dengan menerapkan manajemen pola MBS, sekolah lebih berdaya dalam beberapa hal berikut:

· menyadari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi sekolah tersebut

· mengetahui sumberdaya yang dimiliki dan “input” pendidikan yang akan dikembangkan

· mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk kemajuan lembaganya

· bertanggungjawab terhadap orangtua, masyarakat, lembaga terkait, dan pemerintah dalam penyelengaraan sekolah

· persaingan sehat dengan sekolah lain dalam usaha-usaha kreatif-inovatif untuk meningkatkan layanan dan mutu pendidikan.

Hasil rumusan yang dihasilkan peserta kemungkinan sangat banyak dan bervariasi. Pada akhir diskusi, fasilitator bersama-sama peserta mencoba mengklasifikasi dan menggabungkan rumusan yang sejenis sehingga diperoleh ciri-ciri Manajemen Berbasis Sekolah. Misalnya:

· Upaya meningkatkan peran serta Komite Sekolah, masyarakat, DUDI (dunia usaha dan dunia industri) untuk mendukung kinerja sekolah

· Program sekolah disusun dan dilaksanakan dengan mengutamakan kepentingan proses belajar mengajar (kurikulum), bukan kepentingan administratif saja.

· Menerapkan prinsip efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya sekolah (anggaran, personil dan fasilitas)

· Mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan kondisi lingkungan sekolah walau berbeda dari pola umum atau kebiasaan.

· Menjamin terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab kepada masyarakat.

· Meningkatkan profesionalisme personil sekolah.

· Meningkatnya kemandirian sekolah di segala bidang.

· Adanya keterlibatan semua unsur terkait dalam perencanaan program sekolah (misal: KS, guru, Komite Sekolah, tokoh masyarakat,dll).

· Adanya keterbukaan dalam pengelolaan anggaran pendidikan sekolah.

4 PENUTUP
a. Kesimpulan 

· Perlu adanya pemerataan guru antara madrasah yang berada di kota dan madrasah yang berada di daerah terpencil.
· Tersedianya alokasi dana untuk pembinaan kepala, guru dan tenaga administrasi dan peningkatan mutu pendidikan  

· Pendidikan perlu dirasakan oleh setiap masyarakat 
· Perlu pengadaan fasilitas-fasilitas pendukung pendidikan, sarana laboratorium MIPA, Komputer, Bahasa serta perpustakaan
· Perlu dibentuk Teamworks dalam pelaksanaan Peningkatan Mutu Pendidikan

· Menigkatkan profesionalisme guru bidang studi, guru labor, guru Bimpen dan guru agama pada sekolah umum
· Perlu diadakan comfaratif studi dalam dan luar daerah
· Menghidupkan shalat jama’ah pada sekolah-sekolah 
b. Saran - Saran
· Diharapkan kepada Pemerintah Daerah agar menempatkan guru-guru bidang studi umum untuk ditempatkan di madrasah
· Dapat mengalokasikan dana pendukung peningkatan mutu pendidikan baik sekolah maupun madrasah
· Agar Pemerintah Daerah dapat memberikan pendidikan kepada masyarakat yang kurang mampu
· Diharapkan dapat membangun sarana dan prasaran pendukung peningkatan mutu pendidikan
· Diharapkan Pemerintah Daerah dapat bekerja sama dengan Stacke Holder dalam melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pendidikan
· Dapat mengalokasikan dana untuk pembangunan mushala-mushala di sekolah maupun di madrasah
· Diharapkan Pemerintah Daerah serius dan fokus dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan
· Diharapkan pada setiap sekolah/madrasah dapat memiliki alat tekhnologi dan informasi agar terciptanya wawasan global













